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ABSTRAK
Ikan kerapu hibrid cantik termasuk pada jenis ikan karnivora yang memerlukan pakan dengan kadar protein tinggi. Probiotik telah banyak digunakan untuk memperbaiki kualitas lingkungan perairan dalam kegiatan budidaya. Selain itu probiotik juga dapat digunakan dalam pakan ikan. Pakan uji diformulasikan dengan kondisi isoprotein dan isoenergi. Perlakuan  berupa penggunaan  probiotik dalam pakan yaitu (A) probiotik  dalam pakan, (B) tanpa probiotik dan tanpa enzim dalam pakan (kontrol), (C) enzim dalam pakan dan (D) kombinasi probiotik dan enzim dalam pakan. Pakan dicobakan pada ikan kerapu hibrid cantik berukuran berat rata rata awal 7,30± 0,60 g di Laboratorium Basah Nutrisi, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut. Ikan dipelihara dalam bak polikarbonat bervolume 300 liter yang telah dilengkapi dengan aerasi dan sistem air mengalir dengan kepadatan 50 ekor/bak. Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 1 minggu dengan menimbang berat ikan. Pengamatan pada penelitian ini berupa laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertambahan bobot, efisiensi pakan, laju konsumsi pakan pakan, nilai kecernaan protein pakan dan kelangsungan hidup ikan kerapu hibrid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bakteri probiotik pada pakan ikan kerapu dapat dilakukan. Dimana diperoleh hasil yang berbeda nyata pada uji statistik terhadap laju pertumbuhan spesifik (SGR),, pertambahan bobot, efisiensi pakan, dan laju konsumsi pakan (p<0.05). Pertambahan berat tertinggi terjadi pada ikan kerapu yang diberi perlakuan pakan dengan bakteri  probiotik (237±0,04%) diikuti pakan dengan enzim (204±0,09%), sedangkan ikan yang diberi pakan dengan kombinasi bakteri  probiotik dan enzim diperoleh  pertambahan berat  lebih rendah dari pakan kontrol masing masing  118±0,03%  dan 192±0,20%, 
.
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ABSTRACT:  Growth performance of hybrid grouper (Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus polyphecadion) fed with enriched probiotic and/or enzyme diets 
The hybrid grouper including the class of carnivorous fish that require feed with a high protein content. Probiotics have been widely used to improve the environmental quality of water in farming activities. Besides probiotics can also be used in fish feed. The research is divided into two units of activity. Feed will test formulated with isoprotein and isoenergi conditions. Treatment in the form of the use of probiotics diets was (A) probiotics in diet, (B) without probiotics and enzyme in diet (control), (C) enzyme in diet, and (D) the combination of probiotics and enzymes in diet. Diet tested on  hybrid grouper measuring average body weight 7.30±0.60 g in Wet Laboratory of Nutrition, Center for Research and Development of Marine Aquaculture. Fish reared in a volume of 300 liters of polycarbonate tank that has been equipped with aeration and water flow system with a density of 50 animals /tank. Observations of growth is done every 1 weeks by weighing the weight of the fish. The observations in this study of specific growth rate (SGR), Added weight, feed efficiency, feed consumption rate of feed, protein retention, nutrient digestibility and survival of grouper. The results showed that the application of probiotic bacteria in the feed grouper can be done. Where obtained significantly different results on a statistical test of the specific growth rate (SGR), Added weight, feed efficiency, and the rate of feed intake (p <0.05). The highest specific growth rate occurred in grouper treated diet with probiotics ((237±0,04%)  followed by the enzyme diet (204±0,09%), whereas fish fed with a combination of probiotics and enzyme obtained specific growth rate was  lower than the control diet, 118±0,03%  and  192±0,20%, respectively
KEYWORDS:  Probiotics, enzymes, feed, hybrid grouper 
PENDAHULUAN


Budidaya jenis kerapu oleh petani sangat dipengaruhi oleh permintaan pasar. Jenis kerapu bebek dan kerapu macan  mengalami penurunan permintaan, sehingga banyak petani yang tidak membudidayakan. Budidaya kerapu bergeser pada spesies hibrid hasil persilangan, yaitu kerapu hibrid cantang (persilangan antara induk betina kerapu macan (Epinephellus fuscoguttatus) dan induk jantan kerapu kertang (Epinephellus lansiolatus) dan kerapu cantik (persilangan antara induk betina kerapu macan (Epinephellus fuscoguttatus) dan induk jantan kerapu batik (Epinephellus polyphekadion). 


Penyediaan pakan merupakan hal yang sangat penting dilakukan dalam kegiatan budidaya ikan kerapu. Pakan merupakan salah satu komponen dalam budidaya ikan yang sangat besar peranannya baik dilihat sebagai penentu pertumbuhan maupun dilihat dari segi biaya produksi. Penggunaan pakan buatan sebagai pakan untuk kegiatan budidaya memberikan manfaat yang jauh lebih besar karena ketersediaannya tidak tergantung pada musim, kualitas pakan mudah dikontrol, kandungan nutrien pakan lebih jelas, penurunan mutu pakan dapat dihindari serta tidak menjadi carrier penyakit. 

Penelitian pakan buatan pada komoditas ikan laut, terutama ikan kerapu sebagian besar masih berupa pemanfaatan berbagai macam sumber protein, kebutuhan nutrien baik makro maupun mikro dan teknik pemberian pakan. Beberapa jenis ikan kerapu membutuhkan pakan dengan kandungan protein yang cukup tinggi berkisar antara 47,8- 60,0% dan bervariasi menurut spesiesnya (Giri, 1998; Giri et al., 2002).  Ikan kerapu sunu (P. leopardus) membutuhkan protein sebesar 48% (Marzuqi et al., 2006).


Untuk menerapkankan pakan yang tepat guna maka pengembangan pakan buatan pada ikan untuk menunjang kegiatan budidaya sebaiknya disesuaikan dengan kondisi saluran pencernaan ikan tersebut. Oleh karena itu, pengamatan mengenai aktivitas mikroba probiotik dalam saluran pencernaan ikan terutama ikan kerapu perlu dilakukan.


Dalam saluran pencernaan ikan terdapat enzim-enzim yang menguraikan makromolekul yang terdapat dalam pakan menjadi mikromolekul yang dapat diserap dan digunakan oleh sel-sel tubuh ikan. Selain itu juga terdapat mikroorganisme yang menjadi flora normal dalam saluran pencernaan ikan. Mikroorganisme ini memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pencernaan ikan. Isolasi mikroorganisme ini dari saluran pencernaaan ikan kerapu bermanfaat dalam kegiatan pengembangan pakan, karena mikroorganisme tersebut dapat dijadikan kandidat bakteri probiotik. 


Probiotik merupakan organisme hidup yang memiliki efek yang baik bagi inangnya dengan memodifikasi mikroba yang terdapat di dalam saluran pencernaan inang dan membantu memperbaiki penggunaan pakan, membantu respon inang terhadap penyakit, dan memperbaiki kondisi flora normal dalam pencernaan (Essa, et al., 2010). Prinsip dasar kerja probiotik adalah pemanfaatan kemampuan organisme dalam memecah  atau menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak yang menyusun pakan yang diberikan. Kemampuan ini diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki oleh mikroba untuk memecah ikatan tersebut. Enzim tersebut biasanya tidak dimiliki oleh ikan dan makhluk air lainnya, kalaupun ada biasanya kualitas atau kuantitasnya terbatas (Suwarsih, 2011).


Penelitian tentang probiotik telah banyak dilakukan untuk peningkatan produksi akuakultur sebagai suplemen makanan, peningkatan resistensi terhadap penyakit, serta peningkatan kinerja pertumbuhan (Nayak, 2010). Meskipun penelitian mengenai penggunaan bakteri probiotik telah banyak dilakukan, namun laporan mengenai isolasi bakteri probiotik dari saluran pencernaan ikan kerapu masih sangat kurang. Begitu juga informasi mengenai aplikasi penggunaan bakteri probiotik pada pakan ikan kerapu hibrid cantik.  Sebagian besar penelitian mengenai probiotik dilakukan dengan mengisolasi mikroba dari hewan akuatik. Mikroba tersebut mencakup banyak jenis dari mikroalga (Tetraselmis), ragi (Debaryomyces, Phaffia dan Saccharomyces), dan bakteri gram positif (Bacillus, Lactococcus, Micrococcus, Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, Streptococcus, Weissla) dan bakteri gram negatif (Aeromonas, Alteromonas, Photorhodobacterium, Pseudomonas dan Vibrio) yang telah dievaluasi sebagai probiotik (Gastesoupe, 1999 dalam Marzouk, et al., 2011). Azhar (2013) menemukan aplikasi penggunaan probiotik, prebiotik dan sinbiotik juga menunjukan hasil pertumbuhan harian yang signifikan dibandingkan dengan kontrol pada juvenile ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis). Hasil penelitian tersebut yang diperoleh pada pemberian prebiotic menunjukkan nilai 12,37%, prebiotik sebesar 12,59% dan pemberian sinbiotik sebesar 13,79% dibandingkan dengan kontrol yang hanya menunjukkan laju pertumbuhan harian sebesar 8,97% pada kontrol negatif dan 9.62% pada kontrol positif (Azhar, 2013).  Chiu (2010) menyatakan bahwa pemberian bakteri probiotik pada pakan ikan kerapu lumpur pada tingkat yang berbeda memberikan pengaruh yang signifikan yakni sebesar 56,6% dibandingkan dengan kontrol yang mempunyai nilai sebesar 20% selama 144 jam setelah uji tantang. Hasil penelitian yang lain juga menunjukkan adanya kesinergisan antara kombinasi pemberian probiotik yang berupa Bacillus subtilis dengan prebiotic fruktooligosakarida (FOS) menghasilkan nilai kumulatif mortalitas yang rendah (Ai et al., 2011).


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan probiotik dan enzim papain dalam pakan terhadap pertumbuhan ikan kerapu hibrid cantik.
BAHAN DAN  METODE
Pakan Uji 


Percobaan dilakukan di Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP), Gondol-Bali mulai Bulan Mei sampai Oktober 2015. Percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas lima perlakuan dan empat ulangan.
 Perlakuan pada percobaan ini adalah (A) penggunaan probiotik  dalam pakan, (B) tanpa probiotik dan tanpa enzim dalam pakan (kontrol),   (C) enzim dalam pakan dan (D)  kombinasi  probiotik dan enzim dalam pakan.  Jenis bakteri probiotik dan enzim  yang digunakan untuk perlakuan adalah Bacillus cereus dan enzim papain. Dosis bakteri probiotik dengan kepadatan   108 CFU/Ml dan enzim papain dengan dosis 0,25/kg pakan, sedangkan pada perlakuan kombinasi bakteri probiotik dan enzim papain diberikan dosis separuhnya. Formulasi pakan percobaan disajikan pada Tabel 1.  Pakan perlakuan diformulasi dari beberapa bahan baku berupa tepung ikan, tepung kedelai, tepung hati cumi, tepung rebon, dektrin, minyak ikan, perekat, CMC dan mikronutrien.  (mineral mix, vitamin mix). Bahan pakan uji ditimbang sesuai dengan formula pada Tabel 1. Bahan-bahan tersebut dimasukkan ke dalam wadah plastik dan diaduk hingga merata, kemudian vitamin mix dan mineral mix yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam beaker glass lalu dicampur sedikit demi sedikit dengan bahan-bahan sebelumnya. Selanjutnya dimasukkan minyak ikan sebagai sumber lemak ke dalam ember kemudian dilakukan pengadukan hingga merata (homogen), Setelah semua bahan tercampur rata, kemudiaan ditambahkan air  sebanyak ± 30% dan ditambahkan bakteri probiotik dan enzim papain sesuai perlakuan pakan, Selanjutnya diaduk  secara merata hingga membentuk adonan, kemudian dicetak dalam alat pencetak pakan (merk Royal) berukuran 2,1 mm dan 3,1 mm.  Pakan yang sudah dikering dibungkus dengan plastik yang diberi kode perlakuan dan disimpan dalam kulkas pada suhu lebih kurang 4 oC. 
Tabel 1. Komposisi pakan percobaan (% bahan kering).

Table 1. Composition of experimental diet (% dry matter)
	Bahan/ Ingredients
	Pakan %/Diets (%)

	
	A 
	B 
	C 
	D 
	

	Tepung ikan/Fish meal
	48,8
	48,8
	48,8
	48,8
	

	Tepung hati cumi/Squid liver  meal
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	

	Tepung rebon/Krill meal
	3,0
	3,0
	3,0
	3,0
	

	Tepung kedelai/Soybean meal
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	

	Dekstrin/Dextrine
	17,1
	17,1
	17,1
	17,1
	

	Minyak ikan/ Fish oil
	4,6
	4,6
	4,6
	4,6
	

	Vitamin mix/Vitamin mix
	2,0
	2,0
	2,0
	2,0
	

	Minenal mix/Mineral mix
	3,0
	3,0
	3,0
	3,0
	

	CMC/Carboxy mono cellulose
	1,5
	1,5
	1,5
	1,5
	

	Total
	100,0 
	100,0 
	100,0 
	100,0 
	

	Komposisi proksimat pakan (% DM)
	

	Protein/Protein
	43,7
	     43,0
	42.4
	42.2
	

	Lemak/Lipid
	11,4
	11,0
	11.7
	11.5
	

	Abu/Ash
	15,5
	15.3
	15.8
	14.9
	

	Serat/Fibre
	14,7
	15,5
	14,9
	14,2
	

	BETN
	14,7
	15,3
	15,1
	17,2
	


Hewan uji dan wadah pemeliharaan

Ikan uji untuk pengamatan pertumbuhan sebanyak 50 ekor juvenil ikan kerapu hibrid cantik dengan ukuran berat rata rata 7,30±0,60 g dipilih secara acak dan dipelihara dalam setiap bak percobaan. Wadah pemeliharaan ikan berupa bak polikarbonat volume 300 liter yang dilengkapi dengan sistem air mengalir dan aerasi sebagai sumber pasokan oksigen. Ikan diberi pakan percobaan 2 kali sehari sampai kenyang pada pukul 08.00 dan 15.00 WITA perlahan-lahan sampai kenyang (at- satiation).  Jumlah pakan yang diberikan dan sisa pakan dalam bak pemeliharaan dikumpulkan dan dikeringkan dalam oven untuk menghitung efisiensi pakan. Penyiponan dilakukan setiap hari untuk membuang kotoran yang mengendap di dasar bak. Setiap 1 minggu dilakukan pengukuran bobot tubuh ikan. Pada akhir penelitian dilakukan pengukuran panjang dan berat ikan, kelangsungan hidup serta Parameter yang akan diamati adalah laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertumbuhan mutlak (GR), pertambahan berat (%), sintasan (S) /kelangsungan hidup (%), efisiensi pakan (EP), daya cerna protein (Dp) pakan ikan kerapu. Selain itu dilakukan pengukuran kualitas air seperti suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas, amonia, nitrit dan phosphate sebagai data dukung dalam pemeliharaan ikan kerapu hibrid cantik.

Laju pertumbuhan dapat dihitung menggunakan rumus Heinsbrook dan NRC dalam Sanoesi et al. (2002):
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dimana SGR
: Laju Pertumbuhan Spesifik (%)


GR
: Pertumbuhan Mutlak (g)

Wo
: Berat ikan pada awal penelitian (g)

Wt 
: Berat ikan pada akhir penelitian (g)

t 
: Waktu (hari)

Derajat kelangsungan hidup (Sintasan) menurut Effendi (1997) dihitung dengan rumus:
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dimana S
: Sintasan (%)


Nt
: Jumlah Ikan pada akhir penelitian

No
: Jumlah Ikan pada awal penelitian

Efisiensi pemberian pakan (EP) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (NRC 1993):

EP = ((Wt+D-Wo)/F x 100%

Keterangan

EP 
:Efisiensi pemberian pakan (%)

Wt
:Biomassa ikan pada akhir penelitian (g)

Wo
:Biomassa ikan pada awal penelitian (g)

D 
:Biomassa ikan yang mati selama penelitian (g)

F
:Jumlah pakan yang konsumsi selama penelitian (g)
Uji kecernaan pakan 

Pakan untuk uji kecernaan diformulasikan sama dengan pakan untuk uji pertumbuhan, namun diberi tambahan indikator berupa Cr203 sebanyak 1%. Untuk uji kecernaan, sebanyak  20 ekor ekor juvenil ikan kerapu hibrid cantik dengan berat rata rata 25 g dipilih secara acak dan dipelihara dalam bak percobaan. Ikan diberi pakan sampai kenyang 2 kali sehari pada pukul 08.00 dan 15.00. Setelah diberi pakan, ikan ditunggu hingga mengeluarkan feses. Feses yang mengendap di dasar bak dikumpulkan dengan menggunakan pipet atau selang. Feses yang telah dikumpulkan setiap hari langsung dikeringkan dalam open dan disimpan dalam freezer sampai  diperoleh jumlah yang cukup untuk analisa. Daya cerna protein (Dp) dihitung dengan rumus sebagai berikut:  Daya cerna protein (Dp) pakan dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Analisa statistik


Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Data dari hasil penelitian ini sebelumnya diuji kenormalan data dengan menggunakan program IBM SPSS 20 for Windows, selanjutnya data yang tidak normal kemudian dianalisis ragam untuk ditransformasi ke arcsin (√%). Setelah data normal, kemudian dianalisis ragam untuk mengetahui pengaruh pada tiap perlakuan yang dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 5% (P>0,05). Analisa data menggunakan software IMB SPSS 20 for windows. Untuk data dalam bentuk persentase, sebelum dianalisis ragam (ANOVA) ditransformasi ke akar kuadrat (Bluman, 2012).
HASIL DAN BAHASAN


Probiotik digunakan karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki oleh mikroba untuk memecah ikatan karbohidrat, lemak dan protein. Enzim tersebut biasanya tidak dimiliki oleh ikan dan makhluk akuatik lainnya. Kalaupun ada kuantitas dan kualitasnya dalam jumlah terbatas. Kandungan molekul yang lebih sederhana pada pakan jelas mempermudah pencernaan lanjutan dan penyerapan oleh saluran pencernaan ikan. Selain probiotik dalam penelitian ini diujicobakan juga enzim papain. Enzim papain adalah enzim protease, yaitu biokatalis dalam reaksi hidrolisis protein. Enzim papain yang dapat dihasilkan dari buah, batang, ataupun daun papaya. Enzim papain diharapkan membantu proses pemecahan senyawa protein sehingga lebih mudah dicerna oleh tubuh ikan. Berdasarkan hasil penelitian selama delapan minggu diperoleh berat ikan yang tertera  dalam Gambar 1.
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Gambar 1.  Pertumbuhan ikan kerapu hibrid ‘cantik”selama penelitian

Figure 1. The growth of hybride grouper”cantik”  during experiment

Pertumbuhan berat ikan kerapu yang diberi pakan dengan kandungan probiotik, enzim papain dan kombinasi probiotik dengan enzim papain menghasilkan pertumbuhan yang berbeda tertera pada Gambar 1. Pemeliharaan selama 56 hari menunjukkan bahwa ikan yang diberi pakan dengan probiotik memberikan pertumbuhan tertinggi disusul dengan pakan yang mengandung enzim papain. Sedangkan,  pakan dengan kandungan kombinasi probiotik dan enzim papain memberikan pertumbuhan terendah. Pada minggu keempat sudah terlihat bahwa ikan yang mengandung probiotik cenderung menunjukkan pertambahan bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Selain hal tersebut, pada minggu ke-4 ikan yang diberikan pakan yang mengandung kombinasi probiotik dan enzim mengalami penurunan pertumbuhan yang drastis. Hal ini diduga karena enzim proteolitik pada papain dan berbagai enzim yang dihasilkan probiotik menyebabkan gangguan pada saluran pencernaan dan proses metabolisma ikan. Untuk memahami lebih lanjut, data lengkap hasil penelitian secara lengkap tertera pada Tabel 2.
Tabel 2. Keragaan  pertumbuhan benih  kerapu hibrid “cantik”  selama penelitian

Table 2. The Growth performance of hybrid grouper “cantik” juveniles during 
experiment
	Parameter/ Parameters
	Pakan percobaan/ Experimental diet 

	
	 A 
	B
 
	 C

	 D


	Rata-rata bobot awal (g)/ Average Initiat body weight 
	7,30±0,56
	7,30±0,57
	7,30±0,60
	7,30±0,60

	Rata-rata bobot akhir (g)/Average final body weight
	24,40±0,29 b
	21,30±1,44 a
	22,16±0,66 a
	15,88±0,19 c

	SGR (%)/ Specific growht rate
	2,16±0,02b
	1,91±0,12b
	1,98±0,05b
	0,71±0,42a

	Pertambahan berat (%)/Weight gain
	237±0,04a
	192±0,20b
	204±0,09b
	118±0,03c

	Sintasan (%) /Survival rate
	86±2,94a
	70±1,63b
	80±1,63a
	44±4,32c

	Efisiensi pakan (%)/Efficency feed
	62±0,02b
	52±0,03a
	60±0,01b
	36±0,05c

	Laju konsumsi pakan (g/ekor)/Feed comsumption rate
	1,19±0,01a
	1,11±0,03b
	1,04±0,03bc
	1,08±0,04b

	Kecernaan protein pakan (%)/ Feed protein digestibility
	84,24
	80,16
	80,73
	79,91


Keterangan.: huruf yang berbeda menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan pada selang kepercayaan 95% (different letters indicate significant differences among treatments at 95% confidence interval)

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dengan pemberian pakan yang mengandung enzim papain sama dengan pakan kontrol pada taraf kepercayaan 95%. Nilai pertumbuhan spesifik ikan yang diberi probiotik 2,16±0,02 % lebih tinggi apabila dibandingkan dengan ikan  yang diberikan pakan dengan kandungan enzim papain (1,98±0,05%), kontrol (1,91±0,12%) dan yang mengandung kombinasi probiotik dan enzim papain (0,71±0,42%). Laju konsumsi pakan per ikan yang diberikan pakan probiotik menunjukkan nilai tertinggi yaitu 1,19±0,01 gr/ekor, disusul pakan dengan enzim (1,14±0,03), kontrol (1,11±0,03), dan kombinasi probiotik dengan enzim papain (1,08±0,04). Efisiensi pakan menunjukkan nilai tertinggi pada pakan dengan kandungan probiotik (0,62±0,02%), disusul pakan dengan   enzim (0,60±0,01%), kontrol/tanpa probiotik (0,52±0,03%), serta kombinasi  probiotik dan enzim (0,36±0,05%). Retensi protein ikan kerapu tertinggi pada perlakuan pakan dengan probiotik (55,03%) diikuti dengan enzim (50,75%), kontrol (50,33%), dan kombinasi probiotik dan enzim (46,86%).

Nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) tersebut menunjukkan bahwa penambahan probiotik pada pakan memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan perlakuan yang lain. Artinya, laju pertumbuhan ikan kerapu lebih cepat pada kelompok ikan kerapu yang mengkonsumsi pakan dengan probiotik. Hal ini diduga berdasarkan hasil uji aktivitas proteolitik, lipolitik, dan amilolitik yang positif, dimana probiotik yang diisolasi adalah Bacillus cereus yang digunakan dalam penelitian memiliki kemampuan untuk memecah ikatan protein, lemak, dan amilum sehingga mempercepat metabolisme dalam saluran pencernaan ikan sehingga pertumbuhannyapun lebih cepat. Selain itu, berdasarkan hasil uji aktivitas antagonistik terhadap bakteri patogen bakteri probiotik yang digunakan mampu menghambat bakteri pathogen yang dapat mengganggu metabolism ikan dan menyebabkan ikan mati, sehingga proses fisiologi pada saluran pencernaan ikan berjalan dengan baik tanpa terganggu bakteri pathogen. Hal tersebut didukung oleh Watson et al. (2008) bahwa probiotik mampu berperan sebagai imunostimulan, meningkatkan rasio konversi pakan, mempunyai daya hambat pertumbuhan bakteri patogen, menghasilkan antibiotik, serta peningkatan kualitas air.


Penelitian tentang probiotik dalam pakan ikan telah pernah diujicobakan pada beberapa spesies ikan. Putri et al., (2012) menunjukkan pemberian probiotik sebesar 15 mL/kg pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) memberikan hasil terbaik terhadap laju pertumbuhan harian sebesar 2,76 % dan rasio konversi pakan sebesar 1,48. Sedangkan berdasarkan hasil analisis regresi untuk laju pertumbuhan optimum sebesar 31,11% dan rasio konversi pakan optimum sebesar 2,32 diperoleh pada konsentrasi sebesar 15,44 mL/kg pakan dan 13,1 Ml/Kg pakan. Diperkuat oleh Azhar (2013) menunjukkan bahwa perlakuan pakan probiotik, prebiotik dan sinbiotik pada pakan ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) secara signifikan meningkatkan laju pertumbuhan harian (SGR) (α > 0.05) dan rasio konversi pakan (FCR) (α > 0.05) dibandingkan dengan kontrol. Hasil ini juga didukung oleh Arief et al., (2014) yang menemukan bahwa pemberian probiotik yang berbeda pada pakan komersial berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan lele Sangkuriang (Clarias sp.). Selain itu, Chiu (2010) melaporkan pemberian bakteri probiotik pada pakan ikan kerapu lumpur pada tingkat yang berbeda memberikan pengaruh yang signifikan yakni sebesar 56,6%. Ai et al., (2011) bahwa kesinergisan antara kombinasi pemberian probiotik yang berupa Bacillus subtilis dengan prebiotic fruktooligosakarida (FOS) menghasilkan nilai kumulatif mortalitas yang rendah pada ikan Larimichthys crocea dan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi. 


Efisiensi Pakan yang diperoleh pada penelitian ini bernilai antara 36%-62%. Dimana efisiensi pakan yang lebih baik didapatkan pada 3 perlakuan yaitu pakan dengan probiotik dan enzim dan pakan kontrol, sedangkan pakan dengan kombinasi probiotik dan enzim mempunyai  efisiensi pakan yang lebih rendah, artinya konversi jumlah pakan menjadi tubuh kurang dibandingkan yang lain. Nilai efisiensi pakan tertinggi pada ikan kerapu yang diberikan pakan dengan probiotik. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ikan kerapu yang berlangsung paling cepat terjadi pada perlakuan ini, sehingga kebutuhan pakan dan perubahan pakan menjadi tubuh juga lebih tinggi. Apabila dibandingkan dengan nilai efisiensi yang dihasilkan, dapat dinyatakan bahwa jumlah pakan dengan probiotik lebih banyak dikonversi menjadi tubuh oleh ikan kerapu. Sehingga nutrisi dalam pakan termanfaatkan dengan maksimal.  Sehingga probiotik dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan, sintasan dan dapat menstimulasi pencernaan dalam tubuh ikan.


 Hasil  penelitian selama delapan minggu diperoleh data kelangsungan hidup sampai akhir penelitian disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Kelangsungan hidup ikan juvenil kerapu hibrid “cantik”selama penelitian

Figure 2. Survival rate of hybride groupers juvenil “cantik” during experiment


Gambar 2  menunjukkan kelangsungan hidup tertinggi probiotik (A) 86%, diikuti pakan dengan enzim (C) 80%, kontrol (B) 70%, dan kombinasi probiotik dan enzim (D) adalah 44%. Hal ini menunjukkan bahwa pakan dengan kombinasi probiotik dan enzim papain yang digunakan memiliki efek negatif terhadap kondisi tubuh ikan. Ikan yang diberi pakan tersebut cenderung berada dalam kondisi kurang sehat, selama pemeliharaan timbul penyakit, dan sampai 56% ikan mati sehingga selanjutnya tidak disarankan menggunakan kombinasi tersebut. Hal tersebut diduga karena enzim papain yang bersifat proteolitik dan enzim proteolitik yang dihasilkan oleh probiotik saling menguatkan tidak hanya menguraikan protein pada pakan, tetapi juga meguraikan protein pada dinding usus ikan, sehingga metabolisma ikan terganggu dan untuk ikan kerapu yang fisiknya lebih lemah dan  mengalami kematian.  


Hasil pengamatan terhadap kualitas fisika dan kimia air  selalu dipertahankan dalam kondisi yang sama untuk setiap bak disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kualitas air selama pemeliharaan juvenil  kerapu hibrid selama 
  
 
  pemeliharaan
Table 3. Water quality of hybrid grouper juveniles “cantik” during rearing 

	Parameter
	Pakan percobaan/ Experimental diet 

	
	A
	B
	C
	D

	Ammoniak /Ammonia (mg/l)
	< 0,0147
	< 0,0147
	< 0,0188
	< 0,0147

	Nitrit/ Nitrite (mg/l)
	0,0056
	0,0056
	0,0056
	0,0056

	Phosphat /Phosphate (mg/l)
	< 0,0054 - 0,0076
	< 0,0054 - 0,0185
	< 0,0054 - 0,0119
	< 0,0054 - 0,0076

	Suhu /Temperature (oC)
	25,1
	25,1
	24,9
	25,1

	DO/ Oxygen Disolved (mg/l)
	5,9 - 6,1
	5,8 - 6,3
	5,9 - 6,2
	5,7 - 6,1

	Salinitas/ Salinity
	35,0
	35,0
	35,0
	35,0

	pH 
	8,4
	8,4
	8,4
	8,4



Dari hasil pengamatan terhadap kualitas air selama pemeliharaan terlihat bahwa kondisi kualitas air media layak untuk kegiatan budidaya. Tidak ada faktor pembatas yang menyebabkan ikan berada dalam kondisi yang tidak baik.
KESIMPULAN

Laju pertumbuhan spesifik (SGR), dan efisiensi pakan (Ep) Laju pertumbuhan spesifik tertinggi terjadi pada ikan kerapu hibrid cantik yang diberi pakan dengan probiotik menghasilkan pertambahan bobot 237±3,99%. Pakan dengan kandungan kombinasi probiotik dan enzim papain berdasarkan kelangsungan hidup memberikan dampak negatif bagi ikan kerapu hibrid cantik.
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